
BAH I 

PENDAHt:LLAN 

A. Latar Bdakang Masalah 

Dalam k:rnh<tga pendidik<m. krea1ivilas k~:rjh !~ltrtt merupakan salah salu 

subsistem yang memiliki urgensitas yang tinggi, karenil tolok ukur kcberhasilan 

pcndidikan ditcmukan oleh mana)emen pendidikan yang dibudayakan dan 

dikcmhangkan nlch guru, mclalui usaha yang dilakukan olch guru dalam mcngelo!a 

kegiatan rernhelajaran dengan segala komponennya untuk rnencapai wiuan yang 

telah ditetnpkrm 

Krcativi~as kcrja guru akan l~bih berkualilas apabila proses ke~ja y·ang 

dilaksanakan bcrdasarkan kcrangka ideal pncdagogis, bukan kc~ja hcrdasarkan wacana 

serimonial, tnmsformasi pengetahuan dari guru ke anak dic.lik, herdasarkan rutinitas 

kurikulum t11np<1 pengcmbangan atau lebth mengedep<mkiln kctuntas(ln mnteri 

pelajaran. tanpa menganalisis materi pc!ajaran upakah mernberikan kesan dan 

peruhahan yang haik kcpada anak didik. 

1. lntuk mcv.ujudkan idealitas paedago~is, seorang guru harus mampu 

mengembangkan kemampuan pembclajarannya dengan memahami dan memaknai 

kerangka manajcmcn pendidikan dengan segala subsistem yang ada sebagai instrumen 

untuk mcnclc\vasakan anak yang mcrajut pada kcccrdasan intddtual, kcccrdasan 

emosinal dan kecerdasan religilitas. Paradigma inilah yang seyogianya menjadi tugas 



dan tanggung jawab guru sebagai pengaJar, pt~ndidik dan pemhimhing hagi anak 

didiknva Kondisi inilah yang memunculkan krentivitas kcrja guru yang optimal 

Kreativttas ke~ja guru mempakan kunci untuk rnewujudkan anak didik 

mcr~iad1 manusia yang inovatir dan krcatif Gunllah yang mcmcgang pcranan untuk 

mewujudkanny·a, sehagaimana dikemukakan oleh, Manan, ( 1989) bahwa t;uru 

merupakan tokoh kunci dalam proses transfom1asi manusia Indonesia manjadi insan 

Pancasib yang inovatif dan krcatif Dalam sistcm pcrsckolahan, kurikulum, tcnaga 

non pcngajar. prasarana dan sarana adalah pcnting. lctapi lanpa guru yang bcrmu\u, 

guru yang krcalif, guru yang herdedikasi dan benviha\va ~erta semua masukan lain 

tidak akan mempunvai arti banyak Tillema dan lmants mengutip pendapat Doyle 

dalam (iuskcy & Huberman ( 1995), mengemukakan bahwa "Ieacher ·s opporlunities 

fin· profi·ssinnul h·rtrmn,v 111 c(fiy·t ore /urge~)' crmtinued to ihe situriun lhcv 

et/cuurzler ;n th~·Ir immediute task environment". Kontcks ini mengungkapkan bahvva 

dalnm rengemb::mgan profcsiona!itas 

pendidikan dan pdat!han. 

guru dibutu hka n faktor ekstema 1 ymtu 

Lcmbaga pcndidikan dalam pcranannya mcmhangun masa dcpan gcncrasi 

hrmr:sa y<mg lcbih canggih dan mandiri memhutuhkan kemampuan mana_jerial kcpala 

sekolah dan gaya kcpcmimpinan yang mendukung untuk memunculkan krea1ivitas 

kerja guru vang representahp dalam proses pembelajarannya_ Namun da!am 

dasawarsa tcrakhir ini, pcrsoalan kualitas pcndidikan mcnjadi pusat pcrhatian dan 

cenderunt": mt~njadi bahan kajian yang mengindikasikan lemahnya kualitas pendidikan, 

seperti i~.u yang meluas bahwa mutu Pendidikan Nasional kita masih banvak 
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kelemahann\'<l dan hahkan cendcrun~ merosot Hal ini darat dilihat dan diket!lhui dari 

kcterbatasan anak tcntang suatu bidang pelajamn, kemampuan rnembaca dan menulis 

para pelajar, rendahnya disiplin sosial gencrasi muda, rendahnya daya serap pclajar 

st:perti tcrgambar dalam hasil tt.::s, baik UMPTN maupun FRTANAS (Socdjano. 

' 
199.1) l<t;mudian hasil penditian l.cmhaga Penditian IKIP Yogyakarta hekerja sama 

dengan Dmas P dan K d1 Yogyakaria menyatakan banyak siswa SD lambat bcrpikir 

sehingga banyak juga siswa vang tinggal ke!as (Wahyunata. 1997j. Senada dengan itu 

Sunarto (1997) rncmbual suatu ukuran mutu pcndidikan ccndcrung mcrosot yaitu 

dilihat dari rendahnya nilai F:BTANAS MURNI (NFM) JP/\ ST.TP 4.47 Matematika 

4,66 dan Bahasa lnggns .\25 ( War1a !KIP Yogyakarta. 1997). Fenomena lain 

dikemukakan oleh .J. Silalahi (Ka. Bag. Humas Pemda Dain) bahwa di Kabupaten 

Dairi rnasih hanyak siswa kclas VI SD dan Kclas I Sl ,TP yang bclum dapat mcmbaca 

dan menulis (1 !arian Sinar Indonesia Baru, 2 Mei 2000). 

D1kemukak::mny:1 hal-hal yang mcrisaukan bukan berarti menyepelekan 

prestasi pembangunan bidang pendidikan yang sudah dicapai sc_iak Indonesia men.ieka 

sampai sckarang. Prcstasi rnasyarakat dai1 pcmcrintah lndoncsia dalarn Pcmbangunan 

Pcndidihm Na~.'<ln<ll di 'iemua tingkat_ terutama sejak tahun 1969 oleh beberara ahli 

dJri orgamsasi Pendidik::m !ntemational disebut scb::1gai ''Succcs Story" namun masih 

dalam ar11 kuantitatif (Sanusi 1987) Hal senada dengan itu diungkapkan bebcrapa 

pakar rcndidibn yang m1;nyatakan halm:a mcmang sudah banyak kcmajuan dalam 

hidang rcndidikan lctapi he!um pada seg1 mutunya Yang dicapai harulah target, 

bclum muitmy::i iRocsano, W Sutachmad, S I llndap 1988). 
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Keresahan rara pakar pendidikan di atas menunjukkan hahvva kemerosotan 

mutu pendidikan merupakan sua1t1 masalah yang sangat krisis dan perlu ditanggulangi 

~~ecara tuntas dan bersama. 

Fkrbagai upaya penanggulangan krisis pcndidikan tclah dilaksanakan oleh 

rerneri ntah dan masy·arakat Indonesia mel a lui birokratisasi k ependidikan hcrupa 

kebijakan pembaharuan pendidikan, seperti menyelcnggarakan penataran bagi guru

gunL mengembangkan dan mencetak buku-buku paket, menyempumakan kunkulum 

untuk jcnis dan JCnjang pcndidikan. 

Up<tya yanr. sama juga tdah dilakukan dengan menjadikan jahatan guru 

scbagai jabat:m fungsional dengan sistem kepangkamn dcngan menggunak:m kredit 

point Per1imbangan keputusan ini dikarcnakan kcbutuhan tenaga guru yang 

prorcssional unt11k meningkatkan mutu pcndidikan di sckolah dan untuk mcn_1am1n 

pemhinaan kepangkatan guru. Sistem angka kredit ini diharapkan darmt merangsang 

para guru untuk meningkatkan kreativitas kcrj~ guru_ Upaya yang lain adalah 

melakukan pendidikan penyetaraan guru dengan memberikan kesempatan kepada 

guru-guru untuk mcngikuti pcndidikan pada strata yang lcbih tinggi. 

Dari beherapa upaya pcmerintah tersehut sehagian hdum hcrhasil dengan baik 

karena masih banyaknya guru pada semua jenjang pendidikan di sekolah belum 

dapat menguasai proses pembel'liaran dan masih kurang sifat protesionalismenya_ 

(Dewan Risct Nasional, 1993). Di samping itu, dalam proses bdajar mcngajar, 

sehagian hesar guru masih sangat mendominasi kelas dan heke~ja se(.~ara rutin Artinya 

agenda kerja gmu dari hari ke hari tetap sama_ Guru kurang memfasilitasi interaksi 
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pernhe laj;mm -;ch ingg<1 usaha untuk men15<1 kt i Fkrm s1s\va hampir tidak kelih<~tan 

kreativitas sis\\n tidak muncuL tidak ada :vang bermnya, apalagi mempert:myabn 

pertanyaan. (i-uru lebih cenderung mencapai ketuntasan maten pelajaran (target 

kurikulum'l llal ini mcng,indiknsikan daya krcativitHs kcria guru tidak scsuai dcngan 

yang dihmapkan 

Demikian halnyn dcngan kreativitas kerja guru SD Negeri di Kecamatan 

Mcdan Barat Dalam studJ pendahuluan peneliti menemukan masih banyak dt.Jumpm 

guru-guru yang kurang krca11r dalam mcngajar haik dalam hal mcnyusun 

pcrcncanaan, mengemhangkan strategi instruksional dan pelaksanaan evaluasi 

pembelajamn Kecenderungan yang terjadi para guru dalam melaksanakan tugas 

sesuai yang dtalur atau di_iclaskan oleh pihak masannya, namun mereka bmmg 

bcrdaya Jikn ditunlut rm:mccahkan masalah yang rncncntukan cara-cara yang huru dari 

pikiran sendiri. (!uru mengajar hanya sehatas rutinitas, kepedulian guru Sekolah 

Dasar terhadap mutu pendidikan sangat minim. Hal ini terlihat dari kecenderungan 

sebagian guru Yang tidal-. peduli dengan prcstasi belajar siswa, tcrjadinya perlakuan 

yang tidak adil dari pirnrinan, minimny·a daya knrnpctisi di anlara guru, schingg<:~ 

menimhulbn pcrscpsi guru hahw·a tidak adanya pen15hargaan atau p<.~rhedaan ;mtara 

guru yang bcrprcstasi dengan yang tidak berprestasi_ kurangnya usaha untuk 

mengcmbangkan dan mcmngkatkan mutu pcndidikan sekolah, khususn:ya preswsi 

bclaJar siswu. Kcadaan mi tc.:rlihat dari adanya guru dalam proses pcrnbclajaran 

hmw;1 mcmhnih;m catal<Hl pada siswa. tanpa adanya hnnhingan dan pengemhangan 
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kmangnya mimn guru SD Ncecri Kt~ccnw1tan Mcdan Bar<lt mcnj<Jdikan sekolahnya 

sehagm sekolah percontohan drm tclad;m hagi sckolah lainn~'a 

Kcmampuan manajcnal dan gaya kcpcmimpinan kepala sekolah yang 

diaplikasikan chllam mcrnnnpm para guru dipcrkirakan mcmpunyai hubungan yang 

eral dalam mcnitwkath:an -- kreativitas kerja guru Karcna c.lcngan kcmampuan 

manajcrial y;m~' eJdtir dan pcner:-~pan gaya kepemimpinan yang ham1onis akan 

mcmotivasi gurll umuk secara e~tafet meningkatkan kreativitas kerjanya. Rendahnya 

dcdikasi dan komitmcn dalam mcmcnuhi adrninistrasi pcngajaran dan pcnyusunan 

pcrem;anaan. ln~~ngemhangkan stratcgi instruksional dan rclaksanaan cvaluasi 

pembelajarnn. mcrupakan gejala kurang optimalnya pcncrapan kcmampunn 

manaierial dan gava kepcmimpinan kcpala sckolah. 

Hcrdasarkan rcalitas di alas _vaitu tcntang rcndahnya kualitas para guru SD, 

maka pcnulis tcrt<Jrik untuk tnl~ngadakan penclitian tcntang ''lluhungan Kemampuan 

Mana_ierisl dan Gaya Kepemimpinan Kepala Sckolah dengan Krc:1tivitas Keria Guru 

di SD Negeri Kecamatan Medan Barat". 

B. ldentifikasi \1asalah 

13crdasarkan Jatar belakang masalah di alas, hahwa dalam kaitannya dengan 

kreativitas keqa gum cukup banyak taktor-faktor yang dapal mempengaruhinya, di 

antaranya faktor intcrnnl yaitu ( 1) kcrnmnpuan pcrcncanan, (21 kemampuan dalam 

ren::;mtsaan h;lhan, (~) kcmampuan dalam proses. (4} kcmampuan dalam 

6 



pengcvaluasian 'hm (5) kemampuan dalam menyesuaikan diri terhadap nuansa 

pembelajaran vang didasarkan pada ctib dan kode ctik gum 

Adapun faktor eksternal yang diduga mempengaruhi kreativitas kerja guru 

dalam mclabanabn tugasny<t di antaranya adalah (I) intclig1cnsi, (2) kchutuhan 

untuk herrrestasi_ {3) iklim sekolah. (4) status ekonomi atau insentif, (S) aspirasi 

terhadap kcmaju'ln. 16)keamanan dan perlindungan, 0) gay·a kepemimpman kepala 

sckolah. (X) kcmampuan manajcrial, (9) sarana dan prasarana. 

Sccara urnum pcmil1s mcncoba mcngidcnti flkasi bcbcrapa rnasalah yaitu ( 1) 

Bagaimana sistem pelaksanaan mam~jeria! kepala sekolah di SD Negeri Kecamatan 

Medan Barat ., i'2l Bagaimana pelaksanaan gaya kepemimpinan kepala sekolah di 

SD Negcn Kccamatan Medan Barat? (3) Faktor-faktor apa saja yang dapat 

mcn1mhlllkan kn:ativ11a~ kcria guru di SD Ncgcn Kccamatan f\kdan Rara\'1 (4J Karan 

g11ru mcrcncanabn rt~ng;:wmm, (.~) B<~gaim<tna mt.:milih stratcgi rcngaJaran yang 

ter::n ((I i !~:l~';ilman:1 sikttp gun1 mcngclola kclas (7) /\rx1-apa S<ll::l ~-ang harus 

dircncanakan guru dalam mcmberikan pelajaran, ( 8} Hagmmana memilih sikap yang 

baik dah1m pcmbclajarun. (9) Hagaimana caranya mcngkomunikasikan f'akta dan 

int(mnasi umum kep<~da orang tua siswa, ( 1 0) Bagaimana kepala sekolah herperan 

sebagai manajcrial terhadap bawahannya? ( 1 I) Usaha-usaha apa saja yang dapat 

dilakukan kepala sckolah untuk meningkatkan kreativitas kcrja guru di SD Negeri 

Kccamatan Mcdan Raraf1 
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C Batasan Masahth 

I .!raJ an dari bagian 1dent:fikasi masalah d1 atas menw~jukan banyaknya t:'lktor 

yang dapal mcrnpcngarul1i krcativitas kcrja guru. Mc:ngingat hanynknya faktor vang 

darill nwmpcn~'.aruhl krca!ivi!<ts kc~ja guru d11n kererhatas;m yane dimiliki oleh 

peneliti, baik d11ri segi akademik, hiaya, waktu maupun tenaga. Oleh karena itu 

penclit1 membatas1 masalah yang diteliti khusus mengenai hubungan antara dua 

raklor. r'\dapun lnktor yang dipilih <l<.ialah kcrnampuan mana_j~rial dan ga~'n 

kepemimpinan kcpala sekolah 

1). Rumusan i\'lasalah 

Hc:rtolak dari batasan-batasan di atas, maka pc:ndiri mcngcrnukakan rumusan 

masalah sehag<Ji herikut: 

I. /\pabh ierdapat hubungan yang berarti antara kemampuan mana,ierial dengan 

kreativiras keria guru di SD Ncgeri Kecamntan Medan Barat ') 

2 !\pak<lh lerdapal huhungan \ang bcrarti antara gaya kcrcmimpinan kcpa!a sckolah 

dengan kreativitas kcria guru di SD Negeri Kecamatan Medan Rarat 0 

3 .i\pakah ierdapat hubungan yang berarti antara kemampuan manajerial dan gay·a 

kcpemimpinan kepala sckoiah secara bersnma-sama dengan kreativitas kcqa guru 

di SD Ncgcri Kc:camatan Mcdan Raral '? 



E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dcngan tujuan untuk mengetahui : 

l. Hubungan yang berarti antara kemampuan manajerial dengan kreativitas kerja 

guru di SD Ncgeri Kccamatan Mcdan Barat. 

2. Hubungan yang berarti antara gaya kcpemimpinan Kepala Sekolah dengan 

kreativitas kcr_ia guru di SD Ncgeri Kecamatan Medan Barat 

3. Hubungan yang berarti antara kemampuan manajerial dan gaya kepemimpinan 

Kcpala Sekolah secara bcrsama-sama dengan krcativitas ke~ia guru di SD Ncgeri 

Kecamatan Medan Barat. 

1<'. Manfaat Penclitian 

Hasil pencltian ini diharapkan dapat bermanfaat : 

\. Untuk mengcmbangkan ilmu pengetahuan di bidang ilmu pcrilaku khususnya 

kajian tentang perilaku kreativitas guru. 

2. Sebagai bahan masukan kcpada para kepala sckolah agar senantiasa dapat 

menumbuhkembangkan kreativitas para guru di sekolah dengan cara 

mengikutsertakan pelatihan manajerial. 

3. Sebagai bahan masukan bagi guru untuk senantiasa menunjukkan kreativitas kerja 

yang tinggi di sekolah dengan cara memberikan penghargaan kepada para guru 

yang herprestasi. 
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4. Sehagai hahan masukan kepada pengambil kebijakan pendidikan di SD dalam 

rangka mernbangun/menumbuhkan dan meningkatkan daya kreativitas para guru. 

5. Sebagai mtormasi dan masukan bagi para peneliti yang meneliti tentang 

krcalivitas kc~ja guru SD, kcmarnpuan manajcrial , dan gaya kcpcmimpinan 

Ataurun ."ctlah satu variabd y·ang digunakan sebagai o(:jek penelitian 

6. Pengembangon khazanah pengetahuan dalam bidang pendidikan khususnya 

tentang kreativ1tas kerja guru dan faktor-taktor yang mcmpengaruhinya. 
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